




3.1. Ruang Lingkup. 
Metodologi penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang objektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat 
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam 
bidang tertentu (Sugiyono, 2015) 
3.2. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory 
research. penelitian explanatory research adalah penelitian yang menjelaskan 
hubungan diantara dua variabel dimana satu variabel memberi pengaruh kepada 
variabel lainnya (Cooper & Schindler, 2008). Hasil dari penelitian ini akan 
menunjukan arah hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel 
dependen terhadap variabel independen. 
 Alasan memilih jenis penelitian explanatory research adalah untuk 
mengetahui, menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat, besar 
pengaruh, dan arah hubungan variabel dependen dan independen. Melalui 
penelitian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan hubungan pengaruh antara 
variabel Reference Group (X1), Brand Equity (X2), dan Perceived Price (X3) 
terhadap pembelian tahu takwa di Kediri, serta mengidentifikasi variabel yang 




3.3.    Variabel-variabel Penelitian. 
3.3.1. Variabel Independen. 
Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat (Sugiyono, 2009).  
3.3.2. Variabel Dependen. 
Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah minat beli (Sugiyono, 2009).  
3.4.    Hubungan Antar Variabel. 
3.4.1. Skala Pengukuran. 
Dalam pemberian skor digunakan skala ordinal yang merupakan salah satu 
cara untuk menentukan skor. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala likert. Menurut Sugiyono (2015), skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat  positif sampai sangat negatif.  
Sedangkan menurut Sarjono dan Julianita (2011) skala ordinal adalah skala 
yang menyatakan kategori sekaligus peringkat, dimana peringkat tersebut 
menunjukkan suatu urutan penilaian.  Penelitian ini menggunakan skala likert 






Skala Likert Interval 5 
Nilai Analisis 
1 Sangat tidak setuju 
2 Tidak setuju 
3 Netral 
4 Setuju 
5 Sangat Setuju 
                   Sumber : Data Sekunder diolah, Sugiyono ( 2015 ) 
3.5.    Populasi dan Sampel. 
3.5.1. Populasi. 
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2010). 
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di kota Kediri. 
3.5.2. Sampel. 
Untuk melakukan suatu kegiatan penelitian, peneliti tidak diwajibkan untuk 
meneliti semua elemen dalam populasi. Dalam hal ini, karena populasi penelitian 
adalah manusia, maka tidak diwajibkan untuk meneliti setiap individu dalam 
populasi karena akan memerlukan tenaga, waktu, dan biaya yang sangat besar. 
Oleh karena itu, dapat digunakan sampel untuk mempermudah proses penelitian.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 




populasi yang terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena 
dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh 
karena itu kita membentuk sebuah perwakilan yang disebut sampel. Jumlah 
sampel haruslah tepat dalam merepresentatifkan populasi tersebut dan sesuai 
dengan alat analisis yang digunakan dalam penelitian. Jumlah sampel dan 
kesesuaian sampel dengan alat analisis memegang peranan penting dalam 
menginterprestasikan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, jumlah populasi tidak 
dapat diketahui secara pasti dikarenakan perubahan demografi seperti mortalitas 
yang tak menentu. 
Untuk penentuan ukuran sampel, didasarkan pada saran-saran yang 
disampaikan oleh Roscoe dalam Sugiyono (2015), yaitu:  
1. Ukuran sampel yang diteliti sebaiknya lebih dari 30 dan kurang dari 500 
yang kebanyakan digunakan oleh peneliti.  
2. Kemudian sampel dipecah kedalam sub sampel seperti pria atau wanita dan 
ukuran sampel minimum 30 untuk setiap kategori.  
3. Dalam penelitian multivariant (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 
sampel yang diusulkan lebih baik beberapa kali (lebih baik 10 kali atau 
lebih) lebih besar dari jumlah variabel yang ingin diteliti.  
4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen yang 
ketat (match pairs, dan sebagainya), penelitian yang sukses adalah mungkin 
dengan sampel ukuran kecil antara 10 hingga 20.  
Pada penelitian ini jumlah variabel yang diteliti adalah empat variabel yang 
mencakup tiga variabel bebas (group reference, brand equity, dan price 




berdasarkan pendapat Roscoe diatas, maka jumlah responden dalam penelitian ini 
ditetapkan sebanyak 102 responden. Jumlah 102 responden ini diperoleh dari 
penggenapan hasil penghitungan jumlah variabel yang berjumlah empat dikalikan 
10 (10x4=40). Jumlah 102 responden ini sudah termasuk ke dalam aturan ukuran 
sampel yang layak dalam suatu penelitian seperti yang telah diungkapkan oleh 
Roscoe, bahwa jumlah aturan sampel yang layak untuk diteliti adalah 30 sampai 
dengan 500. Jumlah 102 responden ini dirasa juga mampu meningkatkan 
keakuratan data yang akan dihasilkan dari penelitian ini. 
3.5.3. Teknik Pengambilan Sampel. 
Peneliti menggunakan metode pengumpulan sampel dengan menggunakan 
teknik nonprobabilitas, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel dengan berbagai teknik, yaitu sampling sistematis, kuota, 
aksidental, purposive, jenuh dan snowball (Agung, 2012).  
         Peneliti memilih metode purposive sampling untuk menentukan sampel. 
Menurut Sugiyono (2015) teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dipilih oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Usia lebih dari 17 tahun, karena pada usia tersebut seseorang dianggap 
dewasa sehingga mampu mengamati dan menilai sesuatu dengan baik. 
(Sugiyono, 2015) 
2. Pernah membeli tahu takwa khas Kediri minimal 1 kali. Dikarenakan 




pengalaman guna memperoleh informasi terkait variabel group reference, 
brand equity, dan price perceived pada penelitian ini. 
3.6.    Pengumpulan Data. 
3.6.1. Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian berlangsung dan 
dilakukan oleh penulis dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan 
sebagai penguat bukti nyata dalam penulisan. Lokasi penelitian ini juga 
merupakan keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti guna untuk 
mendapatkan tambahan data yang berkaitan dengan masalah penelitian. Lokasi 
penelitian ini dilakukan di Kota Kediri. Alasan penelitian menentukan lokasi 
tersebut karena peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar penerapan dari 
teori reference group, brand equity, dan perceived price. Alasan kedua yaitu Kota 
Kediri asal tempat tahu takwa diciptakan memiliki masalah penurunan penjualan 
sesuai dengan yang pemberitaan pada surat kabar lokal. 
3.6.2. Jenis Data. 
Data yang dikumpulkan harus dapat dibuktikan kebenarannya, tepat waktu, 
sesuai, dan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh, maka jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui proses 




2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cara tidak 
memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, misalnya 
melalui dokumendokume yang telah diolah untuk mendukung penelitian 
yang diteliti saat ini (Sugiyono, 2015). Menurut Juliandi, Irvan dan 
Manurung (2014) data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang 
dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitinya. Sumber data sekunder 
yang digunakan peneliti berasal dari penelitian terdahulu yang berupa 
skripsi, thesis, jurnal, buku dan berbagai sumber dari internet (website, e-
news, e-book). 
3.6.3. Metode Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. 
Data yang diperoleh lewat penggunaan kuesioner adalah data yang dikategorikan 
sebagai data faktual. 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam upaya memperoleh 
data yang dibutuhkan untuk pemecahan dan menganalisis permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian ini. Data-data tersebut dapat diperoleh dengan 
menggunakan teknik pengumpulan, sebagai berikut:  
1. Penelitian Pustaka (Library Research), yaitu; pengumpulan data teoritis 
dengan cara menelaah berbagai literature dan bahan pustaka lainnya yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.  




A. Kuesioner  
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015). Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan terbuka maupun tertutup. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dimana dalam kuesioner ini semua 
alternatif jawaban yang akan dijawab responden sudah disediakan oleh 
peneliti. Dalam kuisioner ini berisi mengenai pernyataan langsung kepada 
responden, yaitu masyarakat Kota Kediri yang pernah membeli tahu takwa 
dan berusia minimal 17 tahun. Skala yang digunakan adalah skala likert untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang tentang kejadian atau gejala 
sosial.  
B. Studi Kepustakaan  
Mencari data tambahan untuk menunjang penelitian yang dilakukan dengan 
cara mencari teori tambahan dibuku, jurnal nasional maupun internasional dan 
juga berbagai penelitian terdahulu.  
3.6.4. Instrumen Penelitian.                                                                                       
       Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah (Arikunto, 2010). 
Menurut Sugiyono (2015) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik 
fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 




data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Serta merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 
diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner cocok digunakan 
bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner 
dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim pos atau internet. 
3.7. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel. 
   Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 
suatu variabel dengan memberi arti atau memperinci kegiatan atau membenarkan 
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut (Sugiyono, 
2015). Definisi operasional variabel menjelaskan cara tertentu yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengoperasionalkan variabel sehingga memungkinkan 
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama 
atau mengembangkan cara pengukuran variabel yang lebih baik (Indrianto dan 
Supomo, 2014). 
Berdasarkan pengertian diatas, maka operasional mengenai pengaruh 
Reference Group (X1), Brand Equity (X2), dan Perceived Price (X3) terhadap 
keputusan pembelian tahu takwa di Kediri dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu 
mendukung, netral, dan menolak. Definisi penelitian dalam penelitian ini adalah 







Konsep, Variabel, dan Item Penelitian 







mekonsumsi tahu takwa 
karena ada teman 








X1.2 Kekuatan Ikatan 
Sosial 
Saya tertarik 
mekonsumsi tahu takwa 
karena saran dari teman  
X1.3 Daya Tarik 
 
Saya tertarik 
mekonsumsi tahu takwa 
agar dapat memberikan 





X2.1 Kesadaran Merek 
 
Saya mengingat tahu 





X2.2 Asosiasi Merek Tahu takwa memiliki 
perbedaan yang unik dari 
produk tahu lainnya 
X2.3  Persepsi Kualitas Kualitas tahu takwa asli 
Kediri terbaik dibanding 






Lanjutan Tabel 3.2 






Saya merasa harga telah 
sesuai dengan kualitas 






X3.2 Persaingan Harga 
 
Menurut saya harga yang 
ditawarkan tahu takwa 





Saya merasa harga tahu 







X1.1 Motif Pembelian 
 
Saya membeli tahu takwa 





Saya merasa puas dengan 
membeli tahu takwa asli 
Kediri 
X1.3  Tempat Membeli Saya membeli tahu takwa 
di tempat penjualan 
resmi 
Sumber : data sekunder diolah, 2017 
3.8.    Uji Instrumen Penelitian. 
   Uji instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 
Penelitian ini menggunakan analisis IBM SPSS (Statistical Package for  Social 




3.8.1. Uji Validitas. 
 Validitas adalah tingkat keandalan dan keabsahan alat ukur yang digunakan. 
Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan 
untuk mendapatkan data tersebut valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015). Instrumen yang valid merupakan 
instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Dengan uji validitas maka dapat mengetahui manakah item yang harus diganti 
atau dibuang karena tidak valid. Agar dapat mengetahui valid atau tidaknya suatu 
item, kita harus mengkolerasikan skor dari setiap pertanyaan dengan total skor 
dari seluruh pertanyaan dengan memakai rumus kolaresi product moment, sebagai 
berikut :  
𝒓𝒙𝒚 = 𝒏 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙) (∑ 𝒚) √[𝒏 ∑ 𝒙 𝟐 − (∑ 𝒙) 𝟐 ][𝒏 ∑ 𝒚 𝟐 − (∑ 𝒚) 𝟐 ] 
Keterangan:  
n = Banyaknya sampel  
x = Skor item X  
y = Skor item Y  
r = Korelasi nilai  
Uji validitas dapat dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrumen dengan bagian instrumen secara keseluruhan. Tingkat validitas 
dapat diperoleh dengan membandingkan probabilitas nilai rhitung dengan 




(instrumen) tersebut dinyatakan valid. Nilai korelasi berkisar antara -1 sampai 1 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
 Jika r = 0 maka kedua variabel tidak memiliki korelasi.  
 Jika r = -1 maka kedua variabel berhubungan negatif sempurna.  
 Jika r = 1 maka kedua variabel berhubungan positif sempurna.  
 Jika r antara 0 dan 1 maka kedua variabel berkorelasi dengan keeratan 
relatif.  
 Apabila semakin mendekati 1 maka keeratan hubungan semakin tinggi. 
Untuk koefisien korelasi pada rentang tersebut, banyak ahli yang 
membuat ketentuan sebagai berikut:  
 Tanda positif dan negatif hanya menunjukan arah hubungan. Tanda 
negatif hanya menunjukan hubungan negatif, yaitu hubungan yang 
apabila terjadi peningkatan pada satu variabel maka akan diikuti oleh 
penurunan variabel lain dan tanda positif menunjukan hubungan searah 
yang apabila terjadi peningkatan pada satu variabel maka akan diiringi 
oleh peningkatan variabel lain. 
3.8.2. Uji Reliabilitas. 
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukan sejauh mana 
stabilitas dan konsistensi dari alat ukur yang digunakan. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila kuesioner tersebut memberikan hasil yang konsisten jika 
digunakan secara berulang kali dengan asumsi kondisi pada saat pengukuran tidak 




(2014), suatu alat ukur dalam sebuah penelitian disebut reliabel apabila memiliki 
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
2010). Reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus koefisien Alpha 
Cronbach sebagai berikut: 
𝑟 = ( 𝑘 𝑘 − 1 ) (1 − ∑σb 2 σt 2 ) 
Keterangan :  
r = reliabilitas instrumen  
k = banyaknya jumlah pertanyaan  
∑σb 2 = jumlah varians butir  
σt 2 = varians total  
Instrumen dapat dikatakan reliabel dengan perhitungan validitas lebih 
besar dari nilai kritisnya pada taraf signifikan 0,05 (α = 5%), jika menggunakan 
uji Alpha Cronbach, suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dari 0,60 
3.9.   Uji Asumsi Klasik. 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah ada penyimpangan 
terhadap variabel yang digunakan dan juga digunakan untuk mendapatkan 
kesimpulan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Persamaan regresi yang 
diperoleh dari analisis data harus menghasilkan estimator linear tidak terbatas atau 




keputusan yang BLUE maka harus dipenuhi beberapa asumsi. Didalam uji asumsi 
klasik terdapat uji asumsi normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 
dan linearitas. 
3.9.1. Uji Normalitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). 
Seperti diketahui, bahwa uji hipotesis mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya, 
dengan dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2013) sebagai berikut:  
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
3.9.2.  Uji Multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2013). 




independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut:  
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 58 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal 
ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.  
3. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1 atau tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF > 10. 
3.9.3. Uji Heteroskedastisitas. 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 




regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi  
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  
Uji heteroskedastisitas bisa diuji menggunakan analisis statistik Glejser, 
yaitu dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel independennya. 
Model regresi dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila sig. > 0,05.  
Sedangkan pengambilan keputusan dengan melihat hasil grafik plot antara nilai 
prediksi variable terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), dengan analisis 
sebagai berikut :  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 
terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, berarti bahwa titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 dan Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3.9.4.  Uji Linearitas. 
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak (apakah hubungan antar variabel yang 
hendak dianalisis mengikuti garis lurus atau tidak). Jadi, peningkatan atau 
penurunan kuantitas di salah satu variabel akan diikuti secara linear oleh 
peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel lainnya (Sugiyono,2015). 
Menurut Santoso (2012) Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Data yang 
baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antar variabel. Hasil uji linearitas 




residual dan prediksinya tidak membentuk pola tertentu. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji linearitas adalah jika asumsi linieritas terpenuhi karena 
hubungan antara variabel independen dan dependen berbentuk linier, bukan kurva 
atau bentuk nonlinier lainnya 
3.10.    Metode Analisis Data. 
3.10.1. Analisis Regresi Linier Berganda. 
 Untuk menguji hipotesis pertama yakni ada pengaruh X1 terhadap Y 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hipotesis kedua tidak ada 
pengaruh X2 terhadap Y, hipotesis ketiga ada pengaruh X3 terhadap Y, hipotesis 
keempat ada pengaruh X4 terhadap Y, Hipotesis kelima ada pengaruh X1, X2, dan 
X3 terhadap Y menggunakan analisis regresi linier sederhana. Persamaan analisis 
regresi linier berganda adalah:  
Y = a + b1X1 - b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan :  
Y = Keputusan Pembelian Tahu Takwa  
a  = nilai konstan  
b  = nilai koefesien regresi  
X1 = variabel Reference Group  
X2 = variabel Brand Equity  





3.10.2. Analisis Koefisien Determinasi. 
Pengujian koefisien determinan (R2) intinya adalah untuk mengukur 
seberapa kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Jika nilai R2 
semakin besar (mendekati angka 1), maka dapat dikatakan variabel independen 
memiliki pengaruh besar terhadap variabel dependen. Hal ini berarti model yang 
digunakan dapat menerangkan pengaruh variabel independen yang diteliti 
terhadap variabel dependen dengan kuat. Sebaliknya, jika R2 semakin kecil 
(mendekati angka 0) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) semakin kecil. Hal ini berarti model yang 
digunakan tidak dapat menerangkan pengaruh variabel independen yang diteliti 
terhadap variabel dependen dengan kuat Secara umum koefisien determinasi 
untuk data silang (cross-section) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 
antara masingmasing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time 
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.  (Ghozali, 
2013).  
3.11.    Analisis Uji Hipotesis. 
3.11.1. Uji Signifikansi Parsial ( Uji t ). 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji signifikansi 
parameter individual (uji t) berfungsi untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2015). Penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t pada 




persamaan regresi secara individual atau parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y).  
Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 
secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Uji t dapat dicari dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
Keterangan:  
t = thitung yang selanjutnya dibandingkan dengan ttabel  
r = korelasi parsial yang ditemukan  
n = jumlah sampel 
Menurut Sugiyono (2015) Kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi 
5% adalah jika t hitung < ttabel, maka HO diterima yang berarti variabel independen 
secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan jika thitung > t 
tabel maka HO ditolak yang berarti variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.11.2. Uji Signifikansi Simultan ( Uji F ). 
Uji signifikansi simultan atau dapat disebut juga sebagai uji statistik F 
pada dasarnya menunjukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Uji F dilakukan 
untuk menunjukan apakah semua variabel independen secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2013). Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel 




yang dihasilkan dari persamaan regresi secara simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap dependen yaitu keputusan pembelian tahu takwa. Kriteria Uji 
F dilakukan dengan membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel, Apabila nilai 
Fhitung > Ftabel. Maka, H1 diterima dan Ho ditolak yang berarti variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.11.3. Uji Dominan. 
Uji dominan bertujuan untuk mengetahui variabel independen manakah 
yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji dominan dilakukan dengan 
menggunakan beta standarized. Variabel independen yang mempunyai nilai beta 
standarized terbesar adalah variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013).  
